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BAB, IV L
MAZHAB TAFSIR AS-SAWI *ALAL JALALAIN

- A, Tentang, ayat-ayat agidah

Untuk mengetahu begaimana penilirian as-Sawi dalam‘-
menghadapi ayat-ayat agidah, terlebih dahulu perlu dikemu-
- kakan pembzbhasan ayat-ayat yang berkenaan dengan kepercaya
an atau keimanan, yang lazim disebut dengana ayat-ayat mu
tasyabihat, sebab ia merupakan ayzt yang berkaitan dengan-
kepercayaan dan itentang akhirat, Sebagaimana kita ketahui-
bahwa didalam al-(Qur'an ada dua macam klasifikasi ayat,yai
tu ayat muhkamat dan ayat-ayat mutasyabihét, hal ini telah
ditegaskan dalam al-Qur'an sendiri :
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"Dialah yang menurunkan al-Kitab (alQur'aﬂ) kepada-

kamu, diantara isinya ad.. ayat-ayat yang muhkamat, ity

lah lib pokok-pokok isi al-Qur'an dan yang lain (ayat-
ayat)mutasyabihat", (al-Jurtan 3:7)

Tentunp syat-ayat mutasyabihat para uvlam: berheda p
pendapat dalam memberikan pengertian, anters lain sebugai-
berikut :

1. :s-Sawi menyatakan bahwa ayat munkam adalah ayat yang @
dipukui dasaf dalam mencari hukum-hukmm agisma dan urusan -
dunia, sedangkan ayat-ayat mutasyabihat sdalzh ayat yang
tidak wajib mengetaliui maknanya din menyershkan ilmunya
kepada £llah, (a§-§mwi I:174)

2. .sy-Sysukani dwulam tafcirnya, Fathul (adir, asnyatakan-
sebugal beriktut ; maksud muhkam adalah benar ucupennya
ﬁitu<maknahya, penuh dengan balagag, fasahahnya melebihi

perkatzan; sedangkan maksud mutisyabih ialah, bahwa ayat
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yang satu menyerupaiayahg yang lain dalam kebenarannya,
(Hamka III:112) |
3.‘Az-Zarkasyi dan Ar-Razi, setelah menguraikan beherapa‘p

pendapat tentang makna muhkam dan mutasyabihat; akﬁir -

nya sampai pada kesimpulun seperti diatas juga, dan.yang

dimaksudkan adanya ayat mutasyabih bukanlah menutup pin-

tu untk berfikir tetapi menambah pahala bagi yung sungsg

gu-sungguh memikirkan atau ijtihad. (az-Zamahsyari I:412)
L. Az-Zarqgani dolam kitabnya, membagi ayat-ayat mutusyabih

menjadi tiga kelompok‘:

a, Mutasyabih pada lafaz '

b, Mutasyabih paaa makna ]

c. Mutasyabih pada lafaz dan makna, yang selanjutnya di

sebut mutasyabih sifah. (az-Zarqani I:174)

Parz ulama berbeda pendapat tentamg mutasyabih sifah
tersebut dan gerbagi menjadi empat golongan :

a. Golongan mutasyabihah, yakni golongan yang berpendapat-
tentang keharusan memegang zahir ayat dan mengi®tigadi-
bahwa zahir ayét itula mukna yang dikehendaki., Dalam =
menghadapli masalah pendirian dafm golopggn mutasyabihah
tersebut para ulama sepakat tentang kebatalannya. (az--
Zarkasyi 1951:78)

b, Mazhab salaf, yang mengimani ayat-ayat mytasyabihah dan
menyerahkan hakekatnya kepada Allah sendiri. Dengan kat
ta lain golongan yang bersifat tafwid dan tanzih,¥ang -
berarti ulama salaf tidak melkukan tagwil.

c. Maghab Khalaf, perpenderirian perlunya ita‘'wil terhadap-

lafaz-lafaz yang mustahil zahirnya, sesual dengan makna



yang la yak dengan zat Allah.'(az-Zafkésyi-1951:78)

“d Mazhab Mutawassitin, berpendirian tidak menutup kemungk
kinan dilakukannya ta'wil terhadap ayat mutasyabihat ng
mun sekaligus Jjuga ﬁerpendirian tidak mungkin dilakukag

“adanya ta'wil dalam beberapa ayat pada tempat tertentus
Jadi tidak wengingkari adanya ta'wi sesuai dengan petun
juk buhasa Arab, tetapi apabila ta'wl jauh darp petunjuk
bullasa Arab mereka hanya meyakini yang dikehendaki lafaz
tersebut dengan mensgcikan Allah dari kesamaaNny dengan

makhluk (tanzih). (az-Zargani I:476)

Setdlah dullraikannya beberapa pendapat tentang ayat
ayat mutasyabihat; maka éampailah pada pendirian as-Sawi -
terhadap ayat-ayat tersebut. Hal ini dapat dilihat ketika-
dia mehafsirkan ayat-ayat yang tergolong ayat mutasyabihat
sebagaimana firman Allah S,Thaha:5
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"(yaitu) Tuhan yang Maha Pemurah, yang bersemayam -
diatas ?arasy". (al-(Gut'an 20:5)

As=Sawi dalam menghadapi'ayat tersebut hanya member
rikan komentar dari tafsiran al-Jalalain, seperii lafaz -
" e mal-Julalain menafsirkan singgasan raja.ataﬁ yang di
pakai duduk raja, dié menambahkuan dengan mengemukakan fir-
- Allah; gt s WL L G "Dia berkata:robohkanlahbagi -
nya singgasananya",( U ool 45 ) al-Jalulainmenafsirkan -
tfcggksg;;u{(sejujar dengan ’arasy), As-Sawi menjelaskan -
bahwa, ini adalah jalan yang ditempuh olel golongan salaf,
phbéu orang-orang yang meyerahkan hakekatnya ayat mutasya-

bihat kepada Allah, Dalam hal ini dia mengatakan bahwa 1
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' mam Malik pernah ditanya teniang makna ¢, ,edtdeslgio, VI, -
kemudian dijawabnya : "maknanya adalah merupakan hak Allah
~ yang mengetahuinya, istiwa'itu ﬁa’lum, bagaimana istiwa' -
nya tidak diketahui, mengimaninya adalah wajib, menanyakan .
hal itu adalah bid’ah, keluarkanlah ahli bid’ah dari méj‘-
 lisku",(as-Sawi III:41). |

Disamping itu as-Sawiujuga mengemukakan-pendapat [:{0}
longan (maghab) khalaf, yaitu golongan yang menta'wilkan -
ayat mutasyabih dengan makna yang benar yang sesuai dengan
zat Allah SWT, yaitu bahwa makna istiwa' adalah istila'(me
nguasai), sesuai dengan yang dikemukakan oleh al-Qurtubi -
dalam tafsirnya: "Dan istiwa'(bersemayam) dalam perkataan-
orang-orang Arab berarti tinggi dan tetap.... aku berkata-
maka ketinggian Allah berarti kebenarannya, sifat-sifatNya
serta kekuasaanNya yang mendapat arti kebesaran, dan tiada
seorangpun yang bersekutu denganNya dalam ketinggianNya, -
Justru Dialah Yang Maha Tinggi secara mutlak¥ (al-Qurtubi-
1927:VIT:219-220)

Dari uraian diatas, nampak bahwa as-Sawi éondong pa
da pendapat golongan salaf dalam mengadup:.i ayat mutasyabi
hat, karena dalam memberikan komentar terhadap ayat lain -
Yang senada tidak jauh berbeda, yaitu seperti ketika meng-
hadapi S.al-Isra' :54
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"Sesungguhnya Tuhan kami adalah Allah yang telah -
menciptakan langit dan buwmi dalam enam masa, lalu Dia-
bersemayammdiatas Yarasy", (al-Qur'an 7:54)
Dalam ﬁasalah-masalah yang ada hubungannya dengan %

theologi seperti mengenai kewajiban m nusia kepada Tuhan -
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mengikuti faham ahlus sunnah -wal Jjama’ah étau'mengikuti fa
ham al-Asy’ari, hal ini dapat diketahui ketika umenafsirkan
S. Thoha/20:134 .

: . H.
B
"Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu a
zab sebelum al-Qur'an itu (diturunkan), tentulah merek
ka berkata : Ya Tuhan kami, mengapa tidak kamu utus sg
orang Rasul kepada kami, lalunkami mengikuti ayat-ayut-
Bngkau sebelum kami nmenjadi hina dan rendah"
(al-Gurtan 20:134)
- Dalam menfasiirkan ayat diatas, yaitu ketika sampai
.pada lafaz ( ég\ug)l;Lijiég) as-Sawi mengemukakaé; "maksugA
nya bahwa mereka akan mengemukakan hujjah dan merdgemukakan
keberatannya
pada hari kiyamat (atas siksaan) yang ditimpa
~ kan pada mereka., Kemudian Allah menjawab alasan mereka dem
ngan adanya utusan seorang Rasul bagi mereka, dan Allah ti
dak akan menyiksa (menghancurkan) mereka sebelum datangnya

Rasul tersebut', (as-=Sawi III:59)

Alim ulama bukhara, kata Abu Uzbah, berpendapat bah
wa sebelum adanya Rasu}l-Rasul, percaya kepada Tuhan tidalh
lah diwajibkan dan tidak percaya kepada Tuhan bukanlah mepr
ruﬁakan dosa., Sekanjutnya al-Bazdawi memberi komentar ter-
hadap ayat diatas, ia mengatakan bahwa menurut ayat ini ke
‘wajiban-kewajiban tidak ada sebelum pengiriman Rasul-Rasul
dan dengan demikian percaya kepada Tuhan sebelum turunnya-
wahyu tidaklah wajib. Kewajiban-kewajiban terhadap Tuhan -
ditentukan hanya oleh Tuhan dan ketentuan Tuhan itu tidak-
dapat diketahui kecuali melalui wahyu.(DR.Harun Nasution :
91) ' |

Demikian juga dapat ditemui ketika menfasirkan S.al
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"Barang siapa berbuat sesuai dengan hidayah (Allah)
sesungguhnya ia berbuat itu untuk (keselamatan) diri -
nya sendiri; dan barang siapa yang sesat maka sesungguh
nya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri.Dan -
seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang la
in, dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus
seorang Rasul', (al-Qur'an 17 15)

As-Sawi menjelaskan bahwa lafaz ( o deg LS\, d55)
maksudnya adalah Allah tidak akan memberi pahala atas amal
amal seseorang, karena syrat syahnya ibadah dan wajibnya a
dalah setelah sumpainya da’wah (seruan), maka barang siapa
belum sampai seruan kepadanya tidak wajib melakukan ibadah
baginya dan tidak sah walaupun mengerjakannya dan tidak di

beri bahala. (as=-Sawi 1I1:291)

Ibnu Jarir dalam tafsirnya, banyak mengemukakan pen
dapat menégenai ayat tersebut, yaitu dari lafaz :

( U580, 7Ys) dan 1afaz ( Yy, Cad o mhmeUS\s,)

diantaranya;

- Dari Qatadah tentang lafaz ' w255, 59, i verkata -
"Demi Allah, Allah tidsk akan membebankén'dosa hamba atas
hamba yang lainnya. Dan lafaz "Y,w,lelie yuimelSile, 1 A
lah seolah-o0lah berfirman "Dan Kami tidak menghancurkan-
suatu kaum kecuali setelah mereka memperoleh peringatan-
dari para Rasul, dan adanya bukti atau hujjah atas merek

ka, dengan ayat-ayat Kami putuskan alasa-alusan mereka,

 -nJuga dari Qatadah tentang lafaZ " Yo, led e CréimolSio, "

Sesungguhnya-Allah tidak akan menyiksa seseotang saumpai-

Allah memberi khabar padanya lebih dahulu atau datangnya



keterangan dari Allah. Ia tidak akan menyiksa kecuali atas
_dosanya. (at-Thoabari ) -

Berdasarkan keterangan as-Sawi diatas, maka Jelaslah
bahwa as-Sawi dalam masalah theologi ini mengikuti mazhab-

ahlus-sunnah wal-jama’ah.

B. Tentang ayat-ayat figih

Sebagaimana telah dikemukakan dimuka bahwa penulis-
tafsir al-Jalalain dengan penulis as-Sawi ’Alal Jaluslain -
berbeda mazhab dalam masalah figih, al-Jalalain bermazhab-
Syafi’i sedangkan as*Sawi bermazhab Maliki,maka untuk meng
ngemuk. kan kebenaran tersebut, mzka dalam skripsi ini akan
dikemukukan'perbedaén pendapat dalam menafsirkan ayat-ayat
al-Qur'an yang berkaitan dengan masalah figih, terutama da
lam masalah—msalah yang antara imam Syafi?i dan imam Malik
ada perbedaan pendapat, sehingga dapat diketahui kecondong
ngan as-Sawi dalam arti apakah dia dalam menafsirkan ayat- -
ayat al-Qur'an ataupun dalam memberikan komentar dari pe -
nafsiran al-Jalalain sebagai salah satu usaha untuk membe}

la mazhabnya, yaitu imam Malik,

Diantara khilafiyah tersebut dapat dijumpai dalam -

masalah-masalah sebagai berikut:

l. Ayat tentang ibadah

A ayat-ayat tentang ibadah yang didalamnya terjadi pe
'perbedaan pendapat diantara empat mazhab antwura lain tenta
tang wudu', yaitu S, al-Maidah : 6
)"‘“’\’WJU'KC*J((@)’JML' vMJ'J'rMJ‘J“ JFSUIIE
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"Hai orang-orang Yang beriman, apabila kamu hendak-
menger jakan salat, mska basuhlah mukamu dan tanganmu -~
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) -
kakimu sampai dengzn kedua mata kakimu, dan Jika kamu-
Junub maka mandilah, dann jika kamu sakit atau dalam -
atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat . buang
air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, muka bertayamumlah dengan tanah yang -
baik (bersih) : sapulah mukamu dan tanganmu dengan ta
neh itu., Allah tidak hendak menyulitkan mamu, tetapi -
Dia hendak membersihkan kawu dan menyempurnakan nikmat
Nya bagimu, supaya kamu bersyukur'. (Al-Qur'an 5:6)

As-Sawi mengdmentari penafsiran al—Jaialafn (
r,LgJ%éb;ﬂtb;) makéudnya, apabila kamu akan menger jakan-
. Balat, disyri’atkan untuk suci dulu sebelumnya, karena ore
rang yang salat adalah melakukan munajat pada hadirat Tuhan
nya, maka sebelum melakukan itﬁ harus bersih atau suci dar
ri hadas kecil dan hadas besar, dan suci dari dua syaitan-
seperti dosa-dosa, karena yang demikian itu dapat menjadik
kan diterima taatnya., ( d:ﬁ.ugréél,xbﬁ) dia mengémukakan -
keterangan Albaidawi yang mengutakan bahwa zahir ayat menu
njukan setiap otang yang akan melakukan salat, wajib wudu!
walaupun tidak hadas. ( 64219i94493)’ maksudnya agar memba-
suh seluruh muka, apabila jenggotnya tipis harus digosok -
sampal bagian dalam dan apabila jenggotnya tebal cukup ba-
gian luar saja.Pia juga mengemuk:kan bahwaa membasuh bagian

dalam kedua mata tidak wajib, adapun berkumur, istinja'dan
mengusap kedua telinga adalah sunnah. (as-Sawi I:235)

Para ulama sepakat, bahwa menyapu kepala itu, terma
suk fardu wudu', tetapi mereka berselidih tentang ukuran -
menyapu kepala itu. Menurut Imam Malik wajib menyapu selu-
ruhnya, guna untuk lebih hati-hati, Menurut Imam Syafi’i -

cukup sedikit saja asal memadai untuk disebut menyapu dan
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dilakukan dengan yakin, menurut imam Hanafi, yang diwajib-
megyapu itu seperempat kepalla, berdasarkan praktek yang di
lakukan oleh kasulullahsaw.,, éebagaimana yang dirmhakéﬁkan
oleh Mugirah bahwa dalam suatu perjalanan,Nabi saw. turun
untdk buang hajat, kemudian beliau datang lalu:berwudu' dan

menyapu kepala sebalah mukanya, (Ali As-Sayis II:172)

Timulnya perbedaan pendapat, justru karena perbedaan
pendapat mereka tentang status huruf ba yang terdapat pada
ungkapan "biru-usikum"; apakah sebagai tambahan saja atau-
asli.Disini dia memberi komentar (slJld) adakalanja ber -
makna sebaghién dan ini yang dipegangi olehnya. (Ali As-Sa-
is II:172)

Mquenai mengusap kepala, al-Jalalain mendfsirkan -
nya dengan mehgemukakan pendap t imam Syafi’i, yaitu mengu
sap sebaghan rambut, as2Sawi menambahkan dengan mengemuka-
kan pendapat Abu Hanifah yaitu mengusap seluruh kepala, i-
mam Malik dan imam Ahmad mengusap seluruh kepala.adalah wa.
Jjib sebagaimnan wajibnya menghsap muka didal#m t;yamum.al-
Jalalain mengemukakan bahwa menurut imam Syafi?i pemisahan
- antura kedua tangan dan kedua kaki yang dibasuh dengankepa
la yang diusap menunjukan wajibnya tertib dalam mensucikan
anggauta ini.Adapun wajibnya niyat, Imam Syafi?i berdasark
kan sunnah, sebagaimana ibadah-ibadah yang lain. Selanjut-
as-Sawi menambahkan bahwa apa yang dikemukakan o}eh imam -
Syafi’i_yang demikian itu untuk menyempurnakan rukun wudu!
itu menjadli enam, sedangkan menurut imam Malik tertib bu
kan furdu, melainkan sunpah. (as-Sawi I1;235)

Selanjutnya as#Sawi mengomentari ( 4o acd'vyw ,Us55)
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bahwasannya wudu' itu ibadah, setiap ibadahlmemerlukan ni
yat, maka dapat disimpulkan bahwa rukun wadu' menurut imam
Syafi’i ada enam, yaitu empat dari al-(ur'an ditambah niat
dan tertbb. Menurut imam Malik ada tujuh, yahtu empat dari:
al-Qur'an, ditambah niyat, muwalah, dan tertib. Menurut a
lama Hanafiyah hanya empat yaitu yang didalam al-Gur'an sa
ja, yang'selainnya tidak ada.( as-Sawi I:235)

Susunan lengkap fardu wudu' atau rukun wudu' wmenurut
yang dikemukzkan oleh Ali Fikri sebagail berikut :

-~ Menurut Abu Hanifah ada empat, yaitu membasuh muka, memb
Basuh kedua tangan sampai siku, mehgusap seperempat kepa
la dan membasuh kedua kaki beserta dua mata kaki.

- Menurut imam Malik ada tujuh, yaitu niyat, membasuh muka
membasuh kedua_iapgan sampai siku, mengusap seluruh kepa

la, mehbasuh kedua kaki besrta kedua mata kaki, muwalah/al
fauru dan tertib.

- Menurut imamSyafi’i ada enam, yaitu niyat, membsuh muka-
membasuh kedua tangan sampai siku, mengusap sebagian ke-
pala, membasuh kedua kuki sampai kedua mata kaki dan ter
tib.

- Menurut imam ihmad,bin Hambal, yaitu membasuh muka, meu-
basuh kedua tangan, mengusap seluruh kepala, membasuh ke
dua kaki, tertkb dan muwalah, (Ali Fikri 1948:33)

Dalam masalah tayamum as-Sawi menjelaskan dari pena
nafsiran al-Jalalain ( (nispps 55) maksudnya bahwa hal te
tersebut adalah fardu menurut imam Syaii’i, Bedémgkan meng
rut imam Malik mengusap dus siku adualah sunnah, yang fardu

adalah dua pergelangan tangan . Mengusap dua kali menurut-
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1.

imam Syafi’i adslah fardu, menurut imam Malik yang pertama
fardu dan yang kedua sunnat,( r\Azgl,J_“JdL,fbeh¢waL})

matizuunyo melalukan wudu', mandi ataupun taymmmm adslah se

sual dengan keadaan serta kemampuan apabila éda air atau 4
" dbbu , apabila keduanya tidak ada secara bersamdan, naka -
menurut Malik yang lebih kuat adalah gugur kewajiban sulat
dan wajib qada', sedangkan menurut Syafi’i wajib salat dah

qada', (as-Savi I1:23%6)

Masal h lain yang diperselisihkan oleh para para fu
qaha adalah jumlah usapan dalam tayamum, ada yamg mengata-
kan satu kali ada yang dua kali, Jumhur ulama yaitu Maliky
Syafi’i dan Abu Hanifah mengatakan satu kali untﬁk nuka, sa
tu kali untuk kedua tangan, ada juga yang mengatakan dua -
kali»untuk'muka dan dua kali untuk kedua tangan. Selanjuta
nya imam Syafi’i berbeda pendapat dalam hal saﬁpainya~ sam
painya debu padu anggauta tayamum, Abu Hanifah dan Malik -
tidak wajib, mereka berbeda dalam menafsirkan "min"  pada
firman Allah ( 1)4f{ikb(43ﬁw)eﬂﬁka~di). Iﬁam Syafi?i me
ngartikan pmin sebagai littab’id, yang berarti wajib memind
dah sebugaian debu'pada anggauta taycnum, ima Malik dan im
mam Abuhanifah mengartikan min sebagai littamyigzil-jinsi -
yang berarti tidak wajib. (Ibnu Rusyd I:51)

Walaupun as-Sawi tidak secara lengkap memberikan kg
mentar tentang ayuat wudu' diatas dalam masalah-masalah yang
diperselisihkan, namun sudah dapat menunjukan bahwa dia th
dak berusaha membela mazhabnya atau mengunggulkan salah sa
. lah satu mazhab, hany: terkadang dia mengemukuakan dengan -

,ind

ungkapan '"qaul yang mu’tamad" a Malik, disamping menge-
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b. Surat_an-Nisa/L:i43
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" "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kawu salat
sedang k:mu dalam kead:an mabuk, sehingga kawmu menger-
ti apa yang kamu ucapkan, (jangan)pula hampiri masjid)
sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar be
berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit a
tau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang
air, atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian ka
mu tidalc mendapatkan air, mika bertayamumlah dengan tag
nah yeng baik (suci) : sapulah mukamu dan tanganmu,Se~
sungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Penyayang',.
(al-Qur'an IV:43)
Yang pertama dijelaskan oleh as-Sawi adalah tentang
sebab turunnya ayat tersebut, dimana hadis yang dikemukskan
olehnya, Abu Dawd dan Tirmizi memplblisir hadis tersebut -
yang dititel hasan oleh Nasai dan Hakim menilainya gahih,-.
yaitu hadis deri Ali ra. katahya,"suatu kali Abdurrahmen -
bin Haf ra. memanggil kami makan.Kemi diberinga minum de -
- ngan khamer.Kami minumlah khasmer tersebut, lalu masuk wak-

tu salat.Aku duluan salat, meka kubaca :
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mska turunlah ayat tersebut diatas,(Ali As-Sayis I1:104)

. Para ulama berbeda pendapat tentang maksud katua-ka-
ta salat délam ayat ini, Umumnya mereka mengatakan m:ksud-
nya adalah tempat, yaitu masjid. Demikian pendirian Ibnu A
bas, Ibnu Mas’ud, al Hasan yang didukung oleh imam Syafi?’i
( 41i as-Sayis I1:104)

Selanjutnya setelah as-Sawi menjelaskan dari sudut-
tata bahasa, dia menjelaskan bahwa yangbdimaksud dengan sa

lat adalah masjid.Ini adalah pendapst Syafi’i, sedangkan =
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menurut Malik édalah haramn&é melewafi masjid kalau tidaks
terpaksa.(as-Sawi I1:193)

Hal-hal ﬁang diperselisihkan oleh para uluma sehubm
ngan dengan tafsir ayat diatas adalah wajibnya bersuci dg
‘ngan sebab wati dan keluar maniy.ishabi Malik dan ashabu S
Syafi*l berpendapat wajib bersuci dengan sebab bertemunya-
dua hitan baik keluar mani atau. tidak, golongan ahlu zahir |
berpendapat wajibnya bersuci bila disertai keluwr mani, se
dangkan mengenai sifat yang diibaratkan dengan keadaan kel
luar meni yung menyebabkab wajib bersuci, maks Malik meng:
ibaratkan dengan adanya rasa lezat, sedangkan menurut Sya
fi*i dengan keluarnya, baik.merasa lezat atau tidak,(Ibnu-
Rusyd 1I:110)

As-Savii mengemukakan hal-hal yang diperselisihkan -
antara imam Malik dan imam Syafi?i sebapgai berikut : ketika
sampai puda ( sUb,2,4d3) maksudnya menurut Malilk dengan tay
yemum lalu salat dan tidak mengulangi salatnya, demikian -
pula Abuhanifah, sedangkan menurut Syafi’i dengan mengulan
ngi.( 2d\,,.d'0,4,5) maksudnya walzupun menyentuhuya dem
ngzn tidak sengaja atau sengaja terhadap wanitu yang muhrim
menurut Syafi®*i batal wudu'nya, menurut Malik dengsn senga
ja, sedangkan Abu Hanifah berpegang pada keterangan Ibnu A
‘bas bahwa menJentuh dengan tangap buginya tidak mewajibkan
wudu' secara mutlak.( (nis Mpe 4)55) maksudnya, menyrut Sya- -
fi*l wajib mengusap keduan&a, Betianglksn menurut Malik -
menyempurnakan sumpai kedua siku adalah sunanat, yang fardu
‘menurut dia adalah mengusap kcecdua lengen, sebagal zahir ay

- yat., (as-Sawi I:164)
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Ulama-ulama salaf befbeda pendapat tentang maksud -
kata-kata lumastum. Menurut Ali ra., Ibnu Abbas, sAbu Musa,
al-Hasan, Ubaidah dan Syu’bi, kata-kata itu adulah kiasan-
d.ri senggama, Justru itu mereka thdak mewajibkén orang su
paya berwuduk atau;bertayamum bila bepsentuhan dengan la
wan jenisnya. Sedangkan menurut Umar dan Ibnu Mas’ud maksud
kata-kata itu adalah menyentuh dengsn tingan, justru itu -
kaepang-kegang yang bersentuhan deung:n lawan jenisnya wa

jib berwuduk atuzu bertayamum. (Ali As-Sayis II:110)

Ibnu Jarir mengutip suatu keterangan Sa’id bin Ja
bir katanya "orang bertengkar tentang masalah lamsun. Para
pemimpin mengatakan bukan jima®. Orang-orang Arab mengatule
kan jima?’, maka sa&a laporkan pad:: Ibnu Abas ra. Beliau be
bertanya kepadaku ; engkau dipihak mana ? saya memihak pe
mimpin! jawabku, Belizu berkata lagi : salah pihak pemim -
pin, benar bangsa Arab yang mengatakan senggama ! cuma Al-
lah menyebutkannya dengan istilah tersebut dan dimaafkanya
dalam Qersi lain berbunyi : Tetapi Allah Yang Maha Mulia -
ﬁenyebutkannya dengan istilah yang diinginiéNya. (Ibnu Kasir
1:502)

Masalah lain yang diperselisihkan oleh imam Syafi’®i
dan imam Malik sehubungan dengan tafsir ayat distes yang -
tidak dikemukakan oleh as-Sawi, diantarcnya ialah :

1. Mengenai orang dalam keadaan Junub masuk masjid, imam -
Malik melarang sec: ra mutlak, imcw idalik mel:arang kecua
1li sekedar lewat. |

2. Orang dalam keadaan junubb menyentuh mushaf, sebagian -

membolehkan, ulama jushur jumhur wmelarang dengan alusan
firman Allah " c>jj+hlup\4,ufp9".(al-Qur'an 56:79)
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3, Dalam hal membaca al-&ur'éh, jumhur~ﬁ1ama melarangnya -
sebagian ulama membolehkannya. Golongan yang pertama -
berdasarkan hadis: %{ugvyukyus;,l}dw‘buufy3hadis ini
menurut Ahwad, Turmuzi Han Nas-i berbunyi sebagal beri-
kut: o lgv. L.«WU')),M,A"W) (tidak boleh mem

baca al-Qur'an orang yang dalam keaduan junub dan haid)

Wal~upun uraian as-Sazwi tidak lengkap menpenai hél
hal yang diperﬁeljsiﬁkhn ont-roe imwan Malid don dwem Syafi?
i1 sehubungan dengin tafsir ayest diatas (cn-lica :43%), nagun
sudah dapat ucnunjukan bahwa disipiipun as-Sawi hany« menge
muk:kan perbedaoan sntara keduanya tenp: mengetengchkan apa
yang menjadi pilihannya, atau tidak berusaha mewbela nazhe
nya.

c. Surat an-Nisa/l:101)

(‘752_9.}&Ach°JLn°*“/ L“’(idscrwd’cﬂl)yHJf%?P 2
Unro Yy e 108 5y p N 1o 58 iV Ly
"Dan apabila kamu bebergian dimuka bumi, maka tidak
lah mengapa kawu mengkosorkun sembahyangmu, jika kamu-
takut diserang orang-orang kafir .Sesengguhnya orang-9
rang kafit itu ad.lah musuh yung nyata begimu"
(al-Qur'an 4:101)

Para imam mazhab telah sepakal bahwa orang musafir-
boleh menbkosor bdldt yang 4 rakat*at menjadli dua raka’at,-
Adapun hal yang diperselisihkan sehubungan dengun tafsir a
yat diatas adalah mengenuail hal sebagai berikut:

1. Mengensi hukum ¢asar, ulama berpend:pat bahwa yasar itu
wajib ?ain, sebagian ulama Syafi’i berpendapat bahwa qa
sar atau tidak adalah fordu yang boleh memilih, imzm Mg
1ik menurut riwayat yang masyhur gasar adalah sunaﬁ; se

dangksan menurul riwayat yang masyhur dari Syafi®i bahwa
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qasarvitu merpakan rukhsah serta itmam itu.leﬁih utama. jA-
11 As-Sayis II:122-123) o
2. Masafah (jarak) yang boleh diqasar :
~a. Menurut Umar, boleh menggasar bila perjalanan sehari
penuh, Pendapat ini didukung oleh Zuhri dan Auza’i.
b.Menﬁrut Ibnu Abas bila lebih sehari semalanm,

c. Menﬁrut Anas bin Malik, perjalanan sejauh lima  far
sakh, kurang lebih 8 kilo meter,

d. Menurut al-Hasan perjalahan dua malam,

e. Menurut Imam Syafi’i, An-Nakha’i, dan Sa’id bin Jabir
sejauh dari Kufah ke Madinah, yaitu tiga hari perja-
lanan, sebagian pengikut imam Hanafiberpendapat dua-
hari, tapi unmumnya mereka mengatakan tiga hari.

f. Menurut imam Malik dan imam Syafi’i, empat barad, sa

tu barad = empat farsakh,(Ali As-Sayis 11:122-123)

As-Sawi menjelaskan perbedaan pendapat antara imam-
Malik dan imam Syafi’i, sebugai komentar dari (f{,BL«JQLJO
yaitu bahwa perjalanan jauh itu menurut Syafi®i sedikitnya
L4 barad, i barad = 4 fursakh = 3mil, 1 mil = 6000 gzira® =
36 hasta. Demikian juga menurut Malik dan Abu Hanifah sedi
kitnya. tige hari dengan adu istirahat, maka tidak sah gasar
dalam perjalanan yang kurang dari 4 barid, menun?t malik &
den Syafi’i dan yang kurang dari 3 hari menurut Abu Hanifah
kecuali dalam ibadah haji, mereka mengkosor Hurang dari ja
rak tersebut karena berdasarkan sunnah,(as-Sawl I:210 )

As-Sawi mwngemukaokan bahwa yang dimaksud dengan per
jalanan dua marhalah yaituuperjalanan dua hari yang setiap

hari menempuh dua belas jam perjalanan dengan onta yang b-
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- bermuatan penuh; ( -Q4L§J43|€{}) maksuﬁnya bq}eh'mengqasar
perjalanan yang belum mencapai tiga marhalah% bi%u telah m
mencapainya, qasar lebih utama , hal ini untuk membedakan-
perbedaan pendapat dengan Abu Hanifah yang mengatakan wajib’

" sedangkan menurut Malik adalah sunnat muskad. (as-Sawi 1:210)

Imam 8yafi’i menguatkan pendiriannya dengan hadis =
yang dipublisir oleh Mujahid dan *Ata yangbbersumber dari-
Ibnu Abas, bahwa Nabh bersabda :"Hali penduduk Mekah jangan
kamu mengqasar kurang dari empat barid dari Mekkah ke ?*Af-

fanV (Ali As-Sayis I1I:133)

Selanjutnya as-Sawi menjelaskan tentang kaifiyah sa
lat khauf, yaitu mula-mula salat satu bagian bersama imam-
yang lain menjaga musuh, kemudiaﬁ datang bagian yang tidak
salat itu, mereka salat bersama imam yang satu itu juga,ma
sing-masing dua raka’at, ini menurut Syafi®i dilakukan se
cara bergantian, yaitu dua raka’at kelompok pertama ma'mum
pada satu fardu, sedang sesudah salam dilanjutkank kelom =
pok kedua yang berarti ma'mum pada salat sunat. Cara yang-
kedua yaitu tiap kelompok mengerjakan satu raka’at untuk -
salat yang:dua raka’at dan dua raka’at untuk salat yang enm
pat raka’at. Untuk salat yang tiga raka’at menjadii dua kel
lompok, kelopok kedua mengerjakan satd raké’at.,Apabila mu
suh berhadapan, maka caranya ada dua,menurut imam Syafi’i-
imam salat dahulu sementura pasukan menjaga dibel:kang dan
ketika imam ruku’ sekelompok ikut ruku? dan sujud bersama-
imam, sesudah mereka selesal bergantian dengan kelompok ke
dua. Sedangkan menurut imam Malik sekelompok salat barsama

imam dan yang lain berperang. (as-Sawi 1:210)
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Kpap yangdikemukakan oleh as-Sawl sesuai denéan apa
Yang diriwayatkan oleh Malik dan Muslim dari hadis Salih I
Ibnu khwat yang salat khauf bersama dengan Rasulullah pada
perang gati riga’, yaitu sekelompok baris bersama beliau -
dan yang lain menjaga musuh kemudian salat sampai selesai-
kemudian menyusul kelompok kedua lalu salat menyelesaikan-
raka’at yang'kedﬁa dengan tetap duduk sampai selesai, lalu
salam,.(Ibnu Rusyd 1I:127)

Selanjutnya as-Sawi mdlengkapi keterangan tentang -
salat khauf ketika mengomentari ayat berikutnya, yaitu ayat
berikutnya :102, sebagaimana telah disebutkan diatas,dengan

mengemukakan sebab turunnya ayat tersebut,

Ada juga halyang antara imam Malik dan imam Syafi i
sepedapat yaitu tentang salat khauf diwaktu magrib Menurut
Hanafi, Maliki, al-Hasan bin Salih, Auza®i dan Syafi’i, se
bagian melukazkan salat dua raka’at pertamam dan bagian yang
lain satu raka’at. Mazhab Maliki dan Syafi’i menambhakan -
imam menunggu sambil berdiri sampai kelompok pertama dan &
datang kelompok kedua, Kedua-dua mereka tidak berbeda pend
dapat tentang imam memberi salam. (Ali As-Sayis I1:139)

Didalam keterangan-keterangan yang lain, dijelaskan
tidak sama dengan cara-cara tersebut diatas dan kami tidak
akan menguralkannya dengan panjang lebar, betapa banyak dan
berbeda-bedanya keterangan tentang slat khauf yang datang-
dari Rasul, yang menyebabkah berbeda-bedanyé rendirian pa$
ra fugaha. Dari apa yang telah dikemukakan oleh aé-Sawi me

ngenaﬁ-komentar ayat diatas (S,.4:101-102) menambah kejela-
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san bahwa dia tidak nampak bembelaann&a terhadap pendabat-
mazhab Malik.

2, Tentang aysat munakahat
a, S, An-Nisa/4: 4
Cepa LD oGl o Gl e Kbl Wit (g v slea L5
"Bérikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang ka
mu nikahi) sebagai pemberban yang penuh kerelaan.Kemu-
dian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambil-
lah) pemberian itu (sebagai) makanan) yang sedap lagi
baik akibatnya". (al-Gur'an 4:4) '

Dalam masalkh mahar, as-Sawi memberi komentar dari
penafsiran al-Jalulain ( '{J;u,t??.q,a) maksudnya adalah a
dalah mahar yang dijadikan syrat dalam perkawinan . Selanj
Jtnya dia mengemukakan perbedaan pendapat para ulama dalam
masalah jumlah besarnya maskawin., Menurut imam Malik sedi-
kitnya empat dinar atau tiga dirham uamg yang berlaku ata
u yang senilai dengan salah satunya, bagi imam Syafi’i cu
kup dengan sesuatu yang mempunyai nilai materi, walaupun h
hanya sebuah cincin dari besi, sedangkan imam Hanafi sepul
luh dirham mata uang yang berlaku, menurut dia Fidak ada -
batas untuk jumlah mahar dengan cara yang ikhlaé. (as=Sawi
1:178)

Hal-hal yang dibicarakaﬁ sehubungan dengan masalah-

~diatas adalah :
1. Hukum maskawin, para fuqaha sepakat pendapatnya bahwa m
maskawin merupakan syarat syahnya nikah dan tidak boleh
diadekan persetujuan untuk tidak mengadakannya, berdasr
kan ayat diatas. )

2. Ukuran maskawin, untuk besarnya maskawin para fugaha su

dah sepakat tidak mempunyai batas tertinggi. Kemudian -
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mereka berselisih tentaﬂéfbatas terendahnya, menurut im
mam Syafi’i, Ishaq, Abu Saur, dan fugaha Madinah tidak-
ada batas terendah, Bemua yang bisa menjadi harga Dbagi
sesuétu yang lain bisa dijadikan maskawin. Bagi Imam Ma
lik sedikitnya seperempat dinar emas,atau perak seberat
tiga dirham timbangan (kurang lebih sepuluh gram). Menu
imam Abu Hanifah sedikitnya maskawin adalah sepuluh dir
ham,

Macam maskavwin, yang diperselisihkan yaitu kawin buruh-
dan kawin dengzn hamba sahaya perempuan dengan memberi-
kap kemerdekaan sebagal maskawin, Kawin buruh dalam Mag
hab Maliki ada tiga pendapat, yaitu ada yang melarang,-
membolehkan dan memakruhkan; ¥ang terkenal dari imam Ma

1lik ialah memakruhkan, karena itu ia mengharuskan difa-

- sakhnya pernikahan kalau sebelum terjadi penggaulan. I-

mam Syafi’i membolehkan, Sedangkan pembebuzsan sebagal M
maskawin, fugaha negeri besar (amsar) melarang pemberia
an kemerdekaan sebagal maskawin. Téntang maskawin yang
tidak diketahui sifat dan macamnya, menurut imam Malik-
bbdleh, menurut imam Syafi’i tidak boleh.

Menunda pembayaran maskawin, sebagian fuqaha tidak memp
perbolehkan sama sekali.Imam Malik membolehkan. (Ibnu -
Rusyd II:14-17)

Ag-Sawi juga mengemukakn bahwa perintah untuk membe

rikan maskawin adalah kepada, para suami, maksudnya jangan

lah kamu nikahi wanita kecuali dengan maskawin. Mengenai -

nikah tafwid, yaitu akad nikah tanpa menentukan maskawin,-

menurut dia sah, tetpai wajib menyerahkan maskawin dengan-
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jumlah yangbumum berlaku (sadéq miéil?Asesudah menggauli.
(as-Sawi 1I:178)

Selanjutnya dia mengemukakan masalh muskawin yang
diberikan oleh suami sesudah di gauli, baik memberikan se
mua atau sebagiannya menurut para imam adalah boleh, kecua
1i Al-Lais yang berpendapat tidak membolehkannya diberikan
semuanya. (as-Sawi T:178)

Mengenai'kesepakatan para fugaha tersebut‘berdusarﬁ
kan firman Allah S, Al-Baqarah :236 : S

g AP i A s il ) Qe ol Y
‘074 dak ada sesuatupaun(mahar) atus kamug jika kamu-
menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya'.(
" (al-Qur'an 2:236)

Apa yang sudah dikemukckan oleh as*Sawl dalam mengg
mentari S, anx*Nisa:4 diatas, walaupun secara singkat namun
| ia sudak mengemukakan beberapa pendapat dari parz ulama f{i
qlh tanpa mengunggulkan salah satunya, yang beraffi dia ha
nya menggaris bawahi dari pendapat-pendapat tersebut, yahg
mungkin dimeksiadkan agarv tidak dinilai sebagai salah satu
usaka mendukﬁng mazhabnya (Maliki) melalui komentaknya.

b. Surat Tala sl

\ oo Y . o . . Pl ¢ .

D a5 5 5 sl yems by amd 0 g5k s Lt caibtat Ve
oy A P R, Wi\ GE\L WD G B D e S OB
Va 5 omy B, W Yades, A5 Y anns QB oS AL s =l 5

"Haji Nabi, apabila kamu menceraikan istrimfistrimu ma

ka hendaklah kamu ceraikzn mereka pada waktu mereka dapat-
(menphadapi )iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu-
iddah itu serta bertagwalah kepada Tuhanmu. Janganlah-
kamu keluarkam mereka dari rumah mereka dan janganlah-
mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mereka menger-
jakan yang keji yang terang, Itulsh hukum-hukum Allah-

dan b:rang siapa yang melanggar hukum-hukum Allah, ma

ka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap diri
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nya sendiri. Kamuntidak mengetahui barangkdli Allah me
ngadakan sesudah itu hal yang baru" (al-Qur'an 65:1)

As-Savi mengemukakan bahwa ayat diatas seruannya ke
Nabi saw. Bedangkan pembicaraannya dan hukumnya umum, bers
laku untuk beliau dan umatnya, sedangkan kalimat sesudahnya
yang menun jukan jamak dalam firmanNya "‘éﬂﬂb" dan "2 n
seolah-olah Allak berfirman " pJ!' 2 Y MWL, hal itu
adalah sebagzi kemulyaan bagimNabi saw. dan berbagal perny
nyataan kebesaran yang diberikan kepada beliazu,.(as-Sawi IV:
181). As=-Sawi juga mengemukakan sebab turunnya, yabtu bahw
wa Rasulullcsh mentalaq istrinya yang bernama Hafsah.Ia pu
léng kepada keluarganya. Kemudian tueunla ayat tersebut -
yang memerintahkan kepada Rasulullah saw. untuk memberi -
nafkah sampai habis masa iddah, Dan dikatakan (oleh Jibril)
agar Rasulullah rujuk kembali karena Hafsahtermasuk wanita
ahli puasa dan bangun malam serta ia adalah termasuk istri

istrimu disorga. (as-Sawi IV:181)

Hadiés tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Abi llatim da
ri Qatadah yang bersumbet dari Anas.Diriwaystkan ‘juga oleh
Ibnu Jarir dari Ibnu Basyar dari Abul A?la dar Said dari @

Qatadah dan ia menyebutnya mursal. (Ibnu Kasir IV:377)

Selanjutnya as-Sawl menjelaskan maksudnya ayat ters
sebut dengan mengatakan "kawinlah kamu dan janganlah kamu-
talaq karena talaq itu menjadi bahan ejekan di’Arasy, juga
-dimaksudkan Jjanganlah kamu mentalag istri kecuall istr Jang
dicurigai/diragukan, karena Allah ?Azza Wajalla tidak mneny

nyukai suami yang hanya mengambil kesenangan saja", (as-Sa
wi IV:181)
Sehubungan dengan masalah talaq Ibnu Rusyd membagi -~
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" dalam beberapa macam yang dia.uraikan'secara lengkap dalam

bukunya, Bidayatul Muijtahid wa Nihayatul-Mujtahid, yaitu -

tentang :- Talaq bain dan talaq raj’i - Talaq sunni dan ta
lagq bid?i.- Khulu’ - Ruju’ - Talag dan Faskh - Pemilihan -
hak talag dan hak pilihan untuk meneruskan perkawinan atau
tidak kepada istri (tamlik dan tahyir). (Ibnu Rusyd I1:45)

Para fuqaha suaah sepakat pendapatnya bahwa talaq a
da dua, yaitu talag bain (talaq yang tidak boleh diruju® )
dan talaq raj’i. Talaq raj’i ialah suatu talag dimana sua-
mi bisa beristrikan bekas istrinya lagi tanpa kehendaknya,
“dan talaq raj’i disyaratkan pada istri yang telah digauli-
Mereka berdasarkan firman Allah tersebut diatas, juga berd
dasarkan hadis sahih riwayat Ibnu Umar ra. " bahwa Nabi me
' nyuruh Ibnu Umar untuk wmeruju’ istrinya ketika ia mencerail

kan dalam haid', (Ibnu Rusyd II:47)

Pada komentar berikutnya, yaitu ketika dia sampai -
pada ( ciﬁkkﬂ(éf)‘&ié) mengemukakan bahwa firmun Allah -
( &®5adhs) dimaksudkan adulah terhadap wanita-wanita yang
telali digauli yang dalam keadaan suci, sedangkan yang be -
lum dikumpuli tidak ada'iddah bagi mereka. As-Sawi juga -
menjelaskan bahwa huruf "lam" pada lafas "' O%F A3 berfung
untuk menyatakan waktu, yang berartli mentalag mereka yang-
- boleh ad:lah pada awal iddah. Mentapaq padé waktu haid adg
lah haram, dengan dalil bahwa "perintah terhadap sesuatu -
berarti melarang pada lawannya', alasan lain dapat memper-
panjang masa iddah, (as-Sawi I1:181)

Para ulama sudsh bulat pendapatnya bahwa orang-orang

yang menjatuhkan talaq sunni 'terhadap istrinya ialah apabi
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la ia menjatuhkan talaq sa£u pada walctu istrinya dalam kea

suchi dan belum digauli, dun bahwa orang yang menjatuhkah $

talaq dalam keadaan haid atau dalam keadaan suci yang sudah
digauli bukanlah orang yang menjatuhkan talag sunni. (Ibnu

Rusyd II:47)

Kebulatan tersebut didasarkan atas hadis sahih yang
diriwvayatkan dari Ibnu Umar ra. sebagai berikut $ »
s 202 B 50 s N5 S 506 i\ (505 a5 Lo il 0 s cxlns
Sl ULJ{,SD_,(‘)W.»(‘J_,@&,W Lelonas g\wwof-(ﬂuo&"
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"Bahwasnnya Ibnu Unmar menceraikan iestrinys sedang-
dia dalam keadaan haid, pads masa Rasukullah saw,. "sur
ruhlah dia, hendakluzh ia meruju’ istrinya sehingga ia

suci, kemudia haid, kemudian suci, kemudian jika mau i
a memakai (tidak menceraikan). istrinya, dan kalau mau-
la bisa menceraikannya, sebelum menggaulinya.Demikian-
lah iddah yang yang disuruh Allah untuk menceraikan is
tri" (Bukhari III:268) - ‘

Sebagal komentar dari penafsiran al-Jalalain ¢ -
( *ézfai%étﬁﬁ) dia mengemukakan perbedaan antara Malik,yang
berpendapat bahwa hukum tidak dalamm keadaan suci yang tel
‘lah disentuhnya itu mekrah, dan imam Syafi’i yang berpenda
pét hukuanya haram, tetapi dihitung termasuk iddah dan ti
dak dipaksa meruju’. (as-Sawi IV:181)

Masalh lain yang dpperselisihkan adalah tentang tg
laq pada waktu haid, Jumhur fugaha, talak tersebut tidak -
berlaku, sedang menurut segdlongan fugaha tidak berlaku dan
tidak menjadi. Bagi mereka yang mengatakan berlaku orang -
yang menjatuhkannya disruh meruju’ iatrinya. Kemudian mere
ka terbagi wenjadi dua golongan, Golongan pertama meruju?’-

teesebut adalah wajib dan ia dipaksa untuk meruju®, pendap

T sE NS ke o sl e by andbos ol i

""Maka barang siapa bartaubat (diantara pencuri-penc
curi itu) sesudah melakukan kejahatah dan memperbaiki -
diri, maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya, Sesun



75

pat ini dikatakan oleh imam Malik dan murid-muridnya, golk
ngan kedua mengatakan, dianjurkan untuk meruju’ duan tidak-
dipaksa, pendopat ini dikemukakan oleh imam Syafi’i, Abu H
Hanifah, ASeSauri dan Ahmad. (Ibnu Rusyd II:48)

" Demikian pula dalam hal menjatuhkan talaq tiga de -
ngan satu perkataan, menurut imam Malik tidak termasuk ta
laq sunni, akan menurut imam Syafi’i termasuk talag sunni-
Imaw Syafi’i berpegang pada hadis sahih sebagai berikut :

e WU £ V8o oo AR e, S U 55110 3 hmadd b

"Bahwa al-’Ajalani menceraikan istrinya tiga kali -
didepan Rasulullahsaw, sesudah uengucapkanli li’an ( -
sumpah untuk mengingkari kandungan) istri'., ( Ibu Rusy
I1: 48) -

Menutut imam Syafi’i kalau sekiranya talaq itu bid-

i tentu ridak diakui oleh Rasulullahsaw. Bagi Imam Malik-
berpendapat orang yang menjatuhkan talaq dengan kata-kata-
"tiga kali" berarti menyia-nyizkan kemurahan yang dijadi ~
kan Tuhan pada bilangan, maka ia mengatakuan nahwa penjatuh

han talak tiga sekaligus bukanlah sunnah,.(Ibnu Rdsyd II:48)

Demikianlah apa yang dikemukskan oleh as-Sawi sehub
~bungan dengan masalah talaq dalam menafsirkun ayat diatas,
dan oleh karana musalah tersebut sangatlah luas, muka pemb
bahasan ini kami tidaklah akan cemua permasalshan talaq,te
tapi cukuplah sekedar mengemukakan apa yang telah dikemuka
kan oleh as-Sawl dalam memberikan komentar dan iltafsiran ay
yat diatas yang sudah dapat membbtkan kejelasan bahwa dia-

tidak mengutamakan salah satu maghab.

3. Tentang ayat-ayat mu?amalah
a, Surat an-Nisa/L:6
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. "Dan ujilah anak yatim itu sawpai mereka cukup umur
untuk kawin., Kemudian Jjika menurutu pendapatmu mereka-
telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkani
lah puda mereka harta-hartamya. Dan janganlah kamu mg
kan harta ansk yatim lebih dari butas kepatutan dan -~
(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelan jakan) sebelum-
mereka dewasa, Barang siapa(diantara pemelihara itu) -
mampu, meka hendaklah ia menahan diri (dari memakan -
harta anak yatim itu) dan barang siapa miskin, maka bg
lehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka maka hend
daklah kamu adikan saksi-saksi (tentang penyerahan itu)

bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai pengawas (atas
persaksian itu). (al-Qurtan 4:6)

As-Sawi menafsirkan ( ° CyJﬂﬂ{)LgL,qxﬁ)ﬁaksudnya-
janganlah kamu membiarkan mereka berkeliaran siang malam -
- (menganggur), tetapi berilah mefeka ketrampilan dalam bi -
dang industri, dan urusan dunia serta aguma, dan jangan me
membiarkan dalam hal tersebut s:mpai mereka dewasa. ( as=-
Sawi T1:179)

Ayat diatas menjelaskan tentang kapan waktu dan sya
rat-syarat yang diperlukan diwajtu penyeraljan hafta anak -
yatim,yahtu apabila ada tanda-tanda bahwa anak yatimmitu -
sudah balig, sanggup, telah cerdik dan telah tahu membedak
kan mana yang baik mana yang buruk., Bila syarat-syatat tep

sebut telah cukup berikanlah harta itu kepada mereka.

Dalam tafsir al-Jalalain batas umur dewasa dijelas-
kan menurut imam Syafi’i telah berumur 15 tahun, As-Savi m
menambahkan mcnurut pendapat imam Malik dan Abu Hanifah te
lah berumur 16 tahun. Tanda balig (dewasa) menurut dia ada

lah, haid dan péyu dara membesar bagi wanita, tumbuhnya -
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rambut kemaluan, ketiak berﬁau busuk dah suara membesar, a

pabila ditémui tanda-tanda teﬁsebut, menurut imam Malik di

hukumi bakig, sedangkan menurut imem Syafi’i tidak dihuku-

balig kecuali dengan ditandai mimpi dan haid atau genap bg'
rumur 15 tahun, (as-Sawi L:179) |

Abu Hanifah dan Syafi’i sepakat, menguji atau meniz
menilai merekaitu sebelum nélig dan dilihat setelah balig,
Menurut Malil menguji setelah balig. Berk: ta imanm Syafi:i-
"memberikan tidak tergantung kepada izin wali dan kebebasan -
itu tidak ada sangkut paut dengannya, yang pembéritahuan i
tu tidék menyalahi apa yang patut dan sesual aengan kondisi
Berdasarkan zahir ayat, jangan engkau berikan kepada mereka
hartanya, walzupun mereka telap balig, bila ada tanda-tanda

mereka belum cerdik'", (Ali As-Sayis I1:31)

Selanjutnya ketika as-Sawi mengomentari kalimat -

( <¢%9\)\4d}LAXi$‘4));) uusksudnya agar wali yang kaya mep
jauhkan diri dari memakun harta anak yatim, mengingat anca
man yang berat, sebagaim:na disebutkan dalam ayat berikut:
Yo e 5% VU 0 o 3 8 L)

"... sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh peru

rutnya dan mereka akan um:suk kedalam api yang menyala-=
nyala'", (al-Gur'an 4: 10) :

maka yang wajib atas wali yang kaya adalah menjzauhi harta-
anak yatim dan tidak boleh mencampur aduksn hartanya dengan
" harta anak yatim, berilah dia modal untuk berusaha agar da
pat dilihat kemampuannya. Barang siapa yang memakan harta-

anak yatim atau memberikennya pada orang lain harus mengga

ganti (dianggap hutang). (as-Sawi 1:179-180)

Adapun wali yang miskin, maka ia boleh'memakannya -
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sekedar keperluannya, yang dihitung sebugai upah kerja, de
mikian waghab Syafi’i, sedangkan menurut maghab halik  di

samping upah kerja jugc ada tambihan untuk keperluan seked

darnya.(as-Sawi 1:180)

Dalam hal ihi Allah memerintahkan kepada wali dan o
rang-orang yang menerima wasiyat, supaya menghadirkan sak-
si waktu menyerahkan harta kepada anak yatim itu, yaitu se
telah lengkap syarat-syaratnya yang telah disebutkan diat-
tas, Sebab dengan adanya saksi itu, mereka akan terhindar-

dari. persengketaan,

Terhadap ayat diatas as-Walzupun secara singkat da
memberikan komentar dan tafsiran denga. tanpa mengemulakan
hadis; namun kesimpulannya tidaly jauh berbeda dengan mufag

sir lain, seperti Ibnu Kasir dulam tafsirnya.

b, Surat an-Nisa/L4 :29
fi;cguxcﬁ- ugcigic,\)ndy\A\_ei“,c&th\LgsK.y‘,A SAECLVAN
\-rwJ(-C u\{w\ol‘.ﬁw \_,x.,q,

"lial orang-orang yang beriman, junganlah kamu sallng
memakan hurta scsamamu dehgan jelan yang batil, kecuali de
ngan jalannperniagaan yang berlalku dengan suka sama su
ka diantura kamu, Dan janganlah kumu membunuh dirimu,-
sesu?gguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu'. (al-Qur'an
4329
Dalam ayat ini Allah SWT, melarang orang-orang mukm
min memperoleh harta kekayaan dengun jalan yang tidak be -
nar, curang dan batil.Dia tidak boleh memakan l. rtu dengan
Jolan tersebut, baik hartanya sendiri ataupun hartanya ora
rang lain.
As-Sawi ketika menafsirkun (‘ASBW\LASXLQ,‘Q,;)mengg
mukakan maksudnya, ialah seperti mewbelanjukan atau memper

gunakan harta dalam maksiat, sedangkan ketika menafsirkan-
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sekedar keperluannya, yang dihitung seb:gai upah kerja,’dg
mikian maghab Syafi’i, sedangkan menurut maghab talik d;'
samping upah kerja jugs ada tambiehan untuk keperluan seked

darnya.(as-Sawi 1:180)

Dalam hal ihi Allah memerintahkan kepada wali dan o
rang~-orang yang menerima wasiyat, supaya menghadirkan sak-
si waktu menyerahltan harta kepada anak yatim itu, yaitu se
telah lengkap syarat-syaratnya yang telah disebutkan diat-
tas, Sebab dengan adanya saksi itu, mereka akan terhindar-

dari. persengketaan,

Terh:dap ayat diatas as-Walzupun secara singkat da
memberikan komentar dan tafsiran dengan tanpa mengemultakan
hadis; namun kesimpulannya tidalj jauh berbeda dengan mufas

sir lain, seperti Ibnu Kasir dulam tafsirnya.

b, Surat an-Nisa/k :29
r’coup/(,& o AL Loy L1018 LV N
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"Hai orang-orang yang beriman, junganlah kamu sallng

memakan hurta scsamamu dehgan jalan yang batil, kecuali de
ngan jalannperniagaan yang berlalku dengan suka samua su
ka diantara kamu., Dan janganlah kumu membunuh dirimu,-
sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu'". (al-Qur'an
4:29)

Dalam ayat ini Allah SWT, melarang orang-orang mukm
min memperoleh harta kekayaan dengun julan yuang tidak be -
nér, curang dan batil.Dia tidalk boleh wemakan L. rtu dengan
jolan tersebut, baik hartanya sendiri ataupun hartanya ora
rang lain.

As-Sawi ketika menafsirkun (‘éjjw\L)$1“2,45¢)menge
mukakan maksudnya, ialah seperti meubelonjukan atau memper

gunakan harta dalam maksiat, sedangkan ketika menafsirkan-
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( f‘.{:;,‘,0;1;_",-,'(4',_\:,td_j;:-)mengemukvelkan, apébila diper oleh dengan
1idzk berdasarkan suka samu suka, tetapi dengan jalan mema
maksa ataui menipu, maka hartanya tidak halal.‘Disamﬁing i
tu dalam masalah jual beli disyaratkan harus barang yang -
dipérboléhkan oleh syara’ dan keterangan yang jelas.Selan-
jutnya ketika sampai pada lafa? ( (iudﬁ‘Lﬂlﬁiz,mbﬁ) yang
oleh al-Jalulain ditafsirkan : )

( Lol 550 Y L 3 o6 (Eho N oo 50\ oK)\, Juaka-
(NI 2oLt ) dikomentard, maksudnya seperti perbu

atan 2zina muhsan, maka dikenai hukum rajam atau membunuh -

sendiri, maka ia akan susah dan berduka cia,lberqasarkan -
hadis : A |
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"Dari Abu Hurairah, ia berkata: Bersabda Rasulullah
saw, Barang siapa yang menjatuhkan diri dugunung untuk
bunuh diri moka ia akan dijatuhkan dineraka jahanan se
lama lamanya, barang siapa bunuh diri dengan wewinum -
racun ia akan diminumi racun dineraka Jjahanam selama -
lamanya, dan orang yang membunuh dirinya dengan besi,=-
naka dengan besi itu ditusuknya peritnya sendiri kelak
dineraka Jjahanam selama-lamanya". (as*sawi 1:189)

Ayat diatas mengatur supaya jual beli itu harus ter
Jjadi dengan suka sama suka, tidak boleh karena palkksaan atau
ancaman,

Apa yang telah diterangkan oleh as-Sawi dalam masal,
lah jual beli sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh -
al-~-Hakim dun al-Baihaqi, bahwa Rasulullzh bersabda :

e, P 2N 3 G N Vo Al G PV pe 2D (2
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"Tidak halal seseorané‘menjual sesuatu perdégangan-
melainkan dia harus menjelaskan ciri perdagangannya itu

dan tidak halal seseorang yang mengetahuinya, melain -
dia harus menjelaskannya', (Muh Yusuf al-Qardawi II:;105)

Berdasarkanm kenyataan ayat, mazhab Hanafi dan Malji
ki tidak membolehkan jual beli yang dilakukan secara khiyar
yang dispakati. sebab dalam ayat ditetapkan jual beli yang
boleh dilakukan adalah jual beli yang dilaksanakan dan a
tas suka sama suka, baik terpisah atau tidak. Yaitu perda-
gangan yang ditandai dengan adanya ijab qabul, dengan ada-
bhkti bendanya. Ulama lain diantaranya imam Syafi’i, Nawa-
wi,'Lais dan lain-lain membolehkan.jual beli khiyar yang‘
disppakati itu. Mereka berkata; ayat dikhususkan oleh Ha
dis Bukhari yang berbunyi:"Jual,beli dengan khiyar‘yang ti
dak terpisah-pisah",(Ali As-Sayis 1I:87)

Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, yang dikemuka

kan oleh imam Syafi’i selengkapnya adalah sebagai berikut:
N 3SOY Nt 3 ot ) o2 5 5 el o el S\ LB LS ey
Lagm 25 o \uiS,

"Dua orang yang sedang melakukan jual beli dibolehls
kan tawar menawar selama belum terpisah, jika mereka i
tu berlaku jujur dan menjelaskan ciri dagangannya,maka
mereka akan dineri barakah dalam dagangannya itu; teta
Jika mereka berdusta dan menyembunyikhn (ciri dagangan
nya),)barakah dagangannya itu akan hilang". (Bukhari -
II:12 .

Dalam menafsirkan ayat diatas (an-Nisa:29) as-Sawi-
tidak mengemukakan perbedaan para ulama, terutama antara i
mam Malik dan imam Syafi®i , tetapi hanya menjelaskan tent -
tang'jual beli secara singkat tanpa mengemuk:kan permasala
han yang ada yang ada hubungannya dengan jual beli. Demiki
. an juga dia hanya mengemukakan tentang larangan membunuh -

diri,
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L, Ayat tentang jinavah

a. Surat al-Maidah/5 : 38

S s PN KNS5 Lkﬁ,),q}*kjt,«ug LG, L,

: "Laki-laki yang mencuri dan perempuan yeng mencuri-
. potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa -
yang telah mereka kerjakan dan sebugal siksa-siksa dg
ri Allah, Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana',

‘ (al-Qur'an 5:38)

Menurut as-Sawi didahulukannya lafaz n G,y dari
pada lafaz "“*,“J'n  demikian pula lafa w42 qg1an sur
rah an-Nur, karena laki-laki dalam mencuri lebih kuat dari
pada perempuan, sedangkan dalam hal zina itu pengaruhnya j -
tunlebih kuat daripada laki-laki. (as-Sawi I:246) .

Dalam hal pehcurian yang dikenakan hukum had, dia -
mengomentari darimpenafsiran al-Jdalalain ( _\<23ge, “).)’)
maksudnya, tiga dirham uang yang berlaku atau yang senilai
dengan keduanya. Dan disyaratkan dalam menjatuhkan hukum -
potong tangan haruslah pencurian yang dilakukan dari tempat
penyimpanan yang wajar, masuk tanpa izin dan harus ditetap
kan dengan pembuktian.yang hyata atau atas dasar pengakuan
nya sendiri.Apahila ia mengaku dan mengembalikan barang cu
riannya, maka ia tidak dikenai hukum potong tangan. Apabi)
la ia mencuri dan tidak divonis pencuri, maka ia wajib me
nutup rahasia dirinya sendiri dan wajib mengembalikan bar

rang curiannya dan bertaubat atas perbuatannya'.

Komentar as-Sawi diatus, megikuti pendapat imam Ma-
1ik yang mengatakan butas nilai barang curian itu tiga dir
ham keatas yang harus dikemal hukuman potong tangan.Imam -

Malik bina Anas hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim
dari Nafi’dari Ibnu Umar, berkata :
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"Sesungguhnya Rasulullah saw. menghukumi potqng tan

ngan tentang pencurian perisai yang harganya tlga dir-
ham", (Muslim II:46)

Dalam ayat sebelumnya, yaitu surat al—Maidah:B} Al-
lah telah menetapkan hukum potong tangan terhadap orang -
yangb mengambil harta dengan Julan merampok, Maka dalam ay
yat ini ditetapkan pula hukum potong tangan teérhadap orang

orang yang mengambil harta ofang lasan dengun Jalan mencuri,

As-Sawi dalam memberi kowenfar terhadap ayat diatas
tanpa mengemukakan dasar hadis yang berhubungun dengan gm2
salah pencurian, dan tidak memberi penjelasan tentang bat-.
tas umur pencuri itu. Dia hanya mengemukakan'tenfang batas
nilai harta yang dicﬁri, yang ternyata sesuai dengan penda

. pat imam Malik,

" Mengenai batas hukuman potong tangan itu sendiri di
a juga‘tidak mengemukakan keterangannya, namun disini kami
kemukckan keterangan al-Maragi dalam £afSirnya yang mehulis
sebagal berikut :"Pencuri pria ataupin wanita hendaknya ai
potong tangan sampai pergeiangan tangan., Ukuran mencuri -
yang boleh dipotong tangannya menurut keputusan hakim sekg
rang-kurangnya senilai seperempat dinar atau senilal satu-

gram mas sekarang'. (al-Maragi 1IV:114)

Keteramgan al-Maragi diatas sesuai dengan hadis riw
wayat Aisyah, ia berkata :
e, Lo a2, 8 GHldt plis o oo W5, 0

"Adalah Rasulullah saw, memotong tangan pencuri yang
bernilai beperempat dinar keatas "“,(Muslim I1:45)

Secara mutlak tangan itu adzlah anggauta, khususnya'
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sampai bahu, Tetapi disini‘térbatas sambai telapak tangan-
sebagiamana firmen Allah SWT.kepada Nabi Musa as.: Dan mag
sukkanlah kedalam k:ntongmu, dia akan keluar putih tanpé -
cacadh. Pembatasan sampal telapak tangan (pergelangahz ta -
ngan ) itu tidak ada perselisihan, baik ulama dikueun pers
tama maupun ulama-ulama fiqih dikota-kotg besar, mereka ta
tanpa memberikan batas sampai pergelangan tangan, tiduk sam

pai kesiku atau bahu, (Ali As-Sayis 11:191)

Walaupunn as*8awi tidak mengemukulcan hadis dalam -
memberikan komentar, namun apa yang telah dikemﬁkakan olég
nya méngenai nilai barang curian yang boleh dipétong tahgan
tidak ada perbedaan pendapat dengan mufassir lain, seperti
Ibnu Kasir dan al-Maragi, yang mengatakan seperempat dinat.
sama dengan tiga dirham,

Masalah pencuri yang bertauhat atau yang mengembalj
kan barang curiannya, maka ada beberapa pendapat: Bila se
seorang mencuri,kemudian dikembalikan barang yang dicurinsa
kepada pemiliknya, sedangkan tangannya sudah dipotong, tau
tau ia mencuri lagi, untuk kedua kalinya, wenurut Abi Hani
fah tidak dipotong lagi. Menurut imam Malik dan imam Syafi
*1 dipotong, begitu pemdapat Abu Yusuf, berdasarkan umumnya
sabda Rasulsaw. "Bila diulanginya, mska potonglah', (Ali -
As-Sayis 11:191-192).

As-Sawi menanggapinya ketika mengomentari ayat ber;
kutnya, yaitu Surat al-Maidah:39
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""Maka barang siapa bartaubat (diantara pencuri-peng
curi itu) sesudah melakukan kejahatah dan memperbaiki -
diri, maka sesungguhnya Allah menerima taubatnya, Sesun
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guhnya Allah Maha Pengampun lagi Mahd Penyayang" (al -
Qurtan 5:39)

Al-Jalulain mengemukakén pendapat Imam Syafi’i, bah
wé pencuri.yang bartaubat dari perbuatannya yang telah di
: 1akukan, tidak akan gugur hukuman potong tangan dan mengeg‘
balikan harta curiannya, sebagaimana disebutkan dalam sun-
nah, bahwasannya pencuri dimaafkannya sebelunm dikemukakan-
hakim, maka gugurlah hukum potong tangan, selanjutnya As--
Sawl menambahkan komentarnya dengan mengemukakan pendapat-
imam Malik, yang berpendapat bahwa pemberian maaf atas pep
curi ftu tidak berpengaruh secara mutlak, baik sebelum ata
unsesudah diajukan kemuka hakim, seiama ia ditetapkan sebg
gal pencuri dengan barang buktli atau pengakuan ia tetap di
kenai hukuman potkong tangan, karena ia merupakan hak Allah,
dan apabila telah diajukan kemuké hakim, maka Hlama sepakat
pada hukuman potong tangan. (as-Sawi I:246% .

Komentar diatas nampak és-Sawi hanya menyempurnakan
keterangunnya dengan mengemukskan pendapat imam Malik, se
bagaimana dalqm penafsiran,al-Jalaiain yang lain yang disg
na dikemuk:kan pendapat imam Syafi?i saja, dia menambahkan
dengan mengemukakan péndapat imam Malik, setiap dia menjug
pai penafsiran al-Jalalain " cfd‘“23VA¥‘", kemudian menam-

bahkan dengan ungkapan " XY aes'n
Langakah yang ditempuh'oleh As-Sawli yang demikian i
tulah, kiranya dapat.dijadikan alasan bahwa dia sebsgai u

lama yang bermazhad Maliki.



